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Abstrak 

 

Sistem rekomendasi (personal) adalah sistem yang 

bertujuan untuk memberikan rekomendasi kepada 

pembeli berupa barang-barang yang sesuai dengan 

kebutuhan pembeli. Selain bidang hiburan seperti film 

dan musik, sistem rekomendasi juga telah digunakan 

pada toko buku online. Pada toko buku online pembeli 

akan diberi rekomendasi buku-buku yang sesuai dengan 

kesukaannya. Pada paper ini dijelaskan penelitian 

tentang sistem rekomendasi buku toko buku online. 

Aplikasi rekomendasi untuk toko buku online 

dikembangkan menggunakan metoda collaborative 

filtering dan algoritma slope one untuk menghitung nilai 

prediksi rekomendasi. Hasil evaluasi aplikasi 

menunjukkan rekomendasi dengan pendekatan ini dapat 

memberikan rekomendasi sesuai dengan keinginan 

seorang pembeli buku. Dan pada kondisi tertentu 

evaluasi dari 20 orang pembeli menggunakan Kendall 

Rank Correlation Coefficient mencapai nilai sebesar 

0,635 yang menunjukkan kemiripan yang kuat. 

 

Kata kunci: sistem rekomendasi personal, collaborative 

filtering, algoritma slope one. 

1. Pendahuluan 

Informasi yang melimpah tentang barang-barang yang 

dijual pada toko-toko online membuat pembeli sulit 

memperoleh informasi barang yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Informasi yang melimpah ini sebagian 

besar justru bukan informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan seorang pembeli. Beberapa toko online 

berusaha mengatasi hal tersebut  dengan berbagai 

pendekatan dan penggunaan berbagai sumber informasi 

sehingga dapat memberikan informasi barang yang 

memang sesuai dengan keperluan seorang pembeli. 

Salah satu toko online yang terkenal Amazon.com 

menggunakan sistem rekomendasi personal untuk setiap 

pembelinya. Sistem rekomendasi personal tersebut 

dibuat berdasarkan pembelian sebelumnya, rating yang 

diberikan pembeli, komentar yang diberikan pembeli 

dalam bentuk teks dan beberapa faktor lainnya.[1]. 

Sistem rekomendasi personal adalah salah satu aplikasi 

personalisasi yang populer. Pada tahun-tahun belakangan 

aplikasi personal memang semakin populer terutama  

pada bidang electronic commerce dimana personalisasi 

menjadi faktor yang penting untuk meraih kesuksesan 

[2]. Kata personalisasi menunjukkan adanya proses 

penyaringan informasi sesuai dengan orang (person) 

tertentu dengan tujuan dapat memberikan informasi  

barang (yang ditawarkan toko online) yang benar benar 

sesuai dengan  kebutuhannya [3]. 

 

Pada paper ini akan dijelaskan sistem rekomendasi 

personal yang kami kembangkan untuk toko buku 

online. Nilai prediksi rekomendasi buku bagi para 

pelanggan toko dibuat menggunakan pendekatan 

collaborative filtering dan algoritma slope one.  

 

Secara keseluruhan paper ini terdiri dari tiga bagian. 

Bagian pertama adalah pendahuluan yang menjelaskan 

latar belakang, masalah yang ditangani, teori yang 

menjadi dasar pengembangan sistem rekomendasi dan 

penjelasan dua penelitian yang dengan topik sistem 

rekomendasi. Bagian kedua merupakan bagian 

pembahasan yang memuat pembahasan perhitungan nilai 

prediksi sebagai dasar rekomendasi, aplikasi toko buku 

online dan evaluasi hasil rekomendasi toko buku online. 

Sebagai penutup dibagian ketiga kami sampaikan 

kesimpulan dan saran pengembangan selanjutnya. 

 

Sistem rekomendasi pada sebuah situs komersial 

memberikan saran barang (product) kepada 

pelanggannya. Faktor-faktor yang menjadi dasar sebuah 

barang direkomendasikan kepada seorang pelanggan 

antara lain: kelompok barang yang masuk dalam best 

seller, demografi dari pelanggan, analisa prilaku 

pembelian pelanggan pada masa lalu. Data yang 

berhubungan dengan faktor - faktor tersebut diproses 

secara otomatis untuk melakukan proses personalisasi 

bagi setiap pelanggan.  

 

Paling tidak ada tiga cara sehingga sistem rekomendasi 

dapat meningkatkan penjualan pada toko online. 

Browser into buyers yaitu mendorong pelanggan 

membeli (buy) barang ketika pelanggan hanya berniat 

untuk melihat-lihat saja (browser). Cross-sell yaitu 

meningkatnya penjualan barang tambahan yang 

berkaitan dengan barang utama yang dibeli oleh 

pelanggan sebagai contoh: seorang yang membeli barang 

utama notebook ditawarkan juga membeli barang 

pelengkap kipas angin khusus untuk notebook. Customer 
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Loyalty yaitu meningkatkan kesetiaan pelanggan pada 

toko online kita. Dengan sistem rekomendasi semua 

aktifitas pelanggan akan disimpan dan digunakan untuk 

memberikan pelayanan yang khusus bagi setiap 

pelanggan sehingga pelanggan semakin senang datang 

dan berbelanja di toko online kita [4]. 

Sistem rekomendasi dapat dibagi menjadi tiga kelompok 

berdasarkan pendekatan yang digunakan untuk 

menghasilkan rekomendasi, yaitu: pendekatan content-

based filtering, pendekatan collaborative filtering, dan 

pendekatan hybrid [5]. 

Teknik collaborative filtering digunakan pada sistem 

rekomendasi yang pertama yang menyaring (filter) 

informasi berdasarkan preference dari setiap 

pelanggan/pembeli. Konsep ini awalnya berasal dari 

proyek Information Tapestry di Xerox [6]. Tapestry 

adalah sistem yang pertama kali mengimplementasikan 

pendekatan collaborative filtering.  Sistem ini 

memungkinkan penggunanya memberikan catatan pada 

berkas yang telah dibaca. Semua pengguna sistem dapat 

mengambil berkas yang ingin mereka baca tidak hanya 

berdasarkan isi dari berkas tetapi juga berdasarkan 

catatan/komentar pengguna lain terhadap berkas 

tersebut. Dengan kata lain pendekatan collaborative 

filtering didefinisikan sebagai situasi dimana semua 

pengguna dalam sistem bekerja sama (collaborating) 

untuk membantu seorang pengguna tertentu 

mendapatkan informasi berkas yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Kini pendekatan collaborative filtering 

telah diimplementasikan pada banyak area. Kesuksesan 

pendekatan ini bergantung pada pengumpulan rating dari 

para pengguna sistemnya. Salah satu algoritma yang 

digunakan untuk memproses rating pada pendekatan 

collaborative filtering adalah algoritma slope one. 

Algoritma slope one lah yang kami gunakan dalam 

sistem rekomendasi yang kami kembangkan. Paragraf 

berikut menjelaskan detail dari algoritma slope one. 

Pada sistem rekomendasi dengan pendekatan 

collaborative filtering, algoritma slope one memerlukan 

informasi dari pengguna/pelanggan lain yang merating 

item/barang yang sama dengan pelanggan yang akan 

diprediksi ratingnya (kita sebut dengan pelanggan P) 

dan informasi item/barang yang telah diberi rating oleh 

pelanggan P. Algoritma slope one berjalan dengan 

menghitung selisih rating antara dua item yang ada. 

Selisih rating tsb digunakan untuk memprediksi berapa 

besar nilai rating yang diberikan terhadap sebuah item 

untuk pelanggan P. Jadi ada dua masukan untuk 

algoritma slope one yaitu rating dari pelanggan P dan 

item mana yang akan diprediksi [7]. Oleh karena itu jika 

seorang pelanggan belum pernah memberi satu rating 

pun terhadap item, maka prediksi tidak dapat dilakukan.  

Contoh bila terdapat dua pelanggan: pelanggan A 

dan pelanggan B, serta dua item: item I dan item J. 

Pelanggan A memberi nilai rating 1 untuk item I dan 1,5 

untuk item J. Sedangkan pelanggan B memberi nilai 

rating 2 untuk item I saja. Dari sini dapat dihitung selisih 

rating pelanggan A untuk item I dan item J adalah 1,5 -1 

= 0,5. Berdasarkan nilai selisih ini dapat diprediksi 

bahwa pelanggan B akan memberi rating terhadap item J 

sebesar 2 + 0,5 = 2,5. Dapat dilihat ilustrasi contoh ini 

pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Skema Algoritma Slope One [7] 

 
Pendekatan algoritma slope one ada dua tahap : 

pertama menghitung rata-rata selisih rating antar item 

bedasarkan data rating dari pelanggan, kedua 

menghitung prediksi menggunakan data rata-rata selisih 

rating pada tahap pertama dan data rating item dari 

pelanggan. Rumus untuk menghitung rata-rata selisih 

rating adalah sebagai berikut:  

 (1) 
Dimana: 

devj,i  adalah rata-rata selisih rating item i dan item j 

u = user yang merating item i dan item j 

uj = rating untuk item j 

ui = rating untuk item i 

X = himpunan rating item item dari para pelanggan 

Sj,i (X) = himpunan bagian dari X yang mengandung item 

i dan j 

card(Sj,i(X)) = jumlah elemen di Sj,i (X)   

 

Sedangkan rumus untuk menghitung nilai prediksi 

adalah sebagai berikut: 
 

(2) 
Dimana: 

P(u)j adalah nilai prediksi algoritma slope one untuk 

item j pada pelanggan P 

Rj adalah himpunan item dari pelanggan yang memberi 

rating pada item j yang bersesuaian dengan item yang 

diberi rating oleh pelanggan P  

card(Rj) = jumlah  elemen di Rj 

 

Sebagai penutup bagian pertama ini kami akan 

menjelaskan secara singkat dua penelitian yang 

membicarakan topik yang sama dengan penelitian kami 

ini yaitu sistem rekomendasi. Penelitian pertama dari 

Chhavirana dan Sanjay Kumra Jain pada tahun 2012 

tentang sistem rekomendasi buku menggunakan 

pendekatan content based filtering [8]. Penelitian 

tersebut mengusulkan sistem recomendasi buku yang 
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mempertimbangkan pilihan pengguna yang mirip 

maupun pengguna lain dengan tujuan memberikan 

rekomendasi yang beragam. Penelitian juga 

menambahkan dimensi temporal pada rekomendasi yang 

diberikan. Dimensi ini memperhatikan berapa kali 

sebuah buku diberi rating oleh seorang pengguna dalam 

selang waktu tertentu. Penambahan dimensi bertujuan 

agar rekomendasi semakin baik. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa arsitektur yang diusulkan  

memberikan rekomendasi yang lebih beragam dan 

terbaharui berdasarkan waktu, untuk pengguna 

rekomendasi seperti ini menjadi lebih berguna dan 

relevan.  

 

Penelitian kedua terkait sistem rekomendasi adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Jelasi dkk pada tahun 

2013 [9]. Penelitian tersebut mengajukan sistem 

rekomendasi personal yang diterapkan pada sistem 

folksonomy. Jelasy dkk mengajukan satu dimensi baru 

yaitu profil pengguna pada sistem folksonomy sehingga 

ada empat dimensi (user, tags, resources, profiles) yang 

dapat dimasukkan sebagai pertimbangan pemberian 

rekomendasi. Algoritma yang diberi nama Quadricons 

dijalankan untuk memperoleh rekomendasi berdasarkan 

sistem folksonomy empat dimensi tersebut. Evaluasi 

menggunakan data film Movielens menunjukkan 

peningkatan pada kepuasan pengguna terhadap 

rekomendasi yang diberikan. 

2. Pembahasan 

Pada bagian ini akan dijelaskan tiga hal, yaitu contoh 

skenario perhitungan nilai prediksi rekomendasi 

menggunakan pendekatan collaborative filtering dengan 

algoritma slope one, toko buku online yang menerapkan 

pendekatan collaborative filtering dengan algoritma 

slope one berdasarkan skenario perhitungan yang telah 

dijelaskan untuk memberikan rekomendasi bagi 

pembelinya. Ketiga evaluasi pendekatan collaborative 

filtering dengan algoritma slope one.  

 

2.1 Skenario Perhitungan Nilai Prediksi Rekomendasi 

Tabel 1 adalah tabel yang memperlihatkan rating dari 

enam pelanggan untuk enam judul buku. Nilai rating 

adalah 1 sampai dengan 10. Berdasarkan Tabel 1 akan 

dicari urutan rekomendasi untuk pelanggan Mufia dari 

empat buku yang belum diratingnya.  

Langkah pertama adalah menghitung rata-rata selisih 

rating antar buku berdasarkan data rating dari pelanggan 

di tabel 1 menggunakan persamaan 1. Berikut contoh 

penghitungan rata-rata selisih rating antar buku B dan 

buku D. 

(1) 

u adalah Aisyah, Hamid dan Mufia 

uj = rating untuk buku B 

ui = rating untuk buku D 

card(Sj,i(X)) = jumlah pelanggan yang memberi rating 

pada  item i dan item j yaitu 3 orang 

Nilai rata-rata selisih rating antar buku B dan buku D 

adalah 
5 3 2 4 5 4

0,67 0,67 0.333 0.333
3 3 3

  
     

 
 

Tabel 1.  Rating enam buah buku oleh enam orang 

pelanggan 

Pelanggan Rating Buku 

A B C D E F 

 Aisyah - 5 4 3 - - 

 Aziz - - 3 2 4 1 

 Ghani - 3 - - - 3 

 Zaina 4 - - 1 - - 

 Hamid - 2 2 4 - 5 

 Mufia ? 5 ? 4 ? ? 

 

 
Tabel 2 memperlihatkan nilai rata-rata selisih rating 

antar buku berdasarkan nilai rating yang diberikan oleh 

pelanggan. Nilai pada tabel 2 menunjukkan semakin 

besar nilai secara absolut berarti perbedaan rating antar 

user semakin berbeda 

 

Tabel 2. Nilai rata-rata selisih rating antar buku 

Judul 

Buku 
 

A B C D E F 

 A 0 0 0 -3 0 0 

 B 0 0 -0.5 -0.33 0 1,5 

 C 0 0.5 0 0 1 0,5 

 D 3 0,33 0 0 2 0 

 E 0 0 -1 -2 0 -3 

 F 0 -1.5 -0,5 0 3 0 

 

Langkah berikutnya adalah menghitung prediksi 

berdasarkan data rata-rata selisih rating pada tabel 2 dan 

tabel 1 menggunakan persamaan 2. 

 

(2) 

 

Nilai prediksi yang akan dicari adalah nilai prediksi 

buku-buku yang akan direkomendasikan kepada 

pelanggan Mufia, yaitu nilai prediksi buku A, buku C, 

buku E dan buku F. Sehingga dari nilai prediksi ini dapat 

dibuat rekomendasi untuk pelanggan Mufia. 

Nilai Prediksi buku A, dibantu oleh pelanggan Zaina, 

yang telah memberi rating buku D. 

P(A) = 1/1* (3+4) = 7 

 

Nilai Prediksi buku C, dibantu oleh pelanggan Aisyah 

dan Hamid, yang telah memberi rating buku B dan D. 

Pelanggan Aziz yang telah memberi rating buku D 
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P(C) = 1/5* ((-0.5+5)+(0+4)+(-0.5+5)+(0+4)+ (0+4)) = 

1/5 * 21 = 4.2 

 

Nilai Prediksi buku E, dibantu oleh pelanggan Aziz, 

yang telah memberi rating buku D 

P(E) = 1/1* (2+4) = 6 

 

Nilai Prediksi buku F, dibantu oleh pelanggan Hamid, 

yang telah member rating buku B dan buku D. 

Pelanggan Ghani yang telah memberi rating buku B. 

Pelanggan Aziz yang telah memberi rating buku D. 

P(F) = 1/4* ((1.5+5)+(0+4)+(1.5+5)+(0+4)) = ¼ * 21 = 

5.25 

Tabel 3 memperlihatkan nilai prediksi buku A, C, E, F 

untuk pelanggan Mufia 

Tabel 3. Nilai Prediksi Buku A, C, E, F untuk pelanggan 

Mufia 

Nilai Prediksi 

A 7 

C 4.2 

E 6 

F 5.25 

 
Dari nilai prediksi pada tabel 3, kita dapat membuat 

urutan rekomendasi buku untuk pelanggan Mufia, yaitu : 

1. Buku A,  

2. Buku E,  

3. Buku F dan  

4. Buku C. 

 
2.2 Aplikasi Toko Buku Online dan Evaluasi  
 

Pada bagian ini akan dijelaskan aplikasi toko buku 

online yang memberikan rekomendasi bagi 

pelanggannya berdasarkan skenario yang telah 

dijelaskan dibagian 2.1. yang dilanjutkan dengan 

evaluasi dan analisanya. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Home 

 

Pada aplikasi ini setiap pelanggan akan mendapat 

rekomendasi buku berdasarkan data rating yang pernah 

diberikan dan data rating dari pelanggan lainnya. Oleh 

karena itu setiap pelanggan harus melakukan pendaftaran 

terlebih dahulu sedangkan bila pelanggan belum pernah 

memberikan rating maka nilai prediksi rekomendasi 

menggunakan algoritma slope one tidak dapat dihitung 

sehingga rekomendasi buku diberikan berdasarkan 

pilihan random saja 

 

 
Gambar 3. Tampilan daftar Buku 

Gambar 2 menunjukkan tampilan Home dari situs Toko 

buku DARKPRO online. Dalam tampilan home terdapat 

gambar-gambar buku. Menu pada tampilan home adalah 

menu Product, Pendaftaran dan Login. Sedangkan 

Gambar 3 dan gambar 4 memperlihatkan tampilan daftar 

buku dan  pengisian rating.  

 

 
Gambar 4. Halaman pengisian rating 

Evaluasi pertama yang dilakukan adalah evaluasi 

kebenaran perhitungan nilai prediksi untuk 

rekomendasi oleh program aplikasi. Dengan kondisi 

data rating seperti tabel 1 dan Buku A berjudul ”Saat 

Hati Menemukan Cintanya”, Buku C berjudul ”Antony 

& Cleopatra”, Buku E berjudul ”Menangis Karena 

Allah” dan Buku F berjudul ”Anak Bakumpai Terakhir”, 

maka rekomendasi yang diberikan untuk pelanggan 

Mufia pada aplikasi agar sesuai dengan perhitungan 

manual pada bagian 2.1 adalah: 

1. Saat Hati Menemukan Cinta 

2. Menangis Karena Allah 

3. Anak Bakumpai Terakhir 

4. Antony & Cleopatra 

 

Dan setelah aplikasi dijalankan maka hasil rekomendasi 

yang diberikan dapat dilihat pada gambar 5. Kita lihat 

hasil dari aplikasi telah benar, sesuai dengan perhitungan 

manual dibagian 2.1. 

Evaluasi berikutnya adalah evaluasi untuk melihat 

tingkat kesamaan rekomendasi aplikasi dengan 

keinginan pelanggan yang sebenarnya. Untuk evaluasi 

ini kami menjalankan survey  ke 20 orang pelanggan, 

dengan kondisi data rating awal tertentu. Hasil survey 

dibandingkan dengan hasil dari aplikasi. Perbandingan 

hasil survey dan hasil aplikasi dinilai menggunakan 

Kendall Rank Correlation Coefficient. Persamaan 3 

memperlihatkan rumus dari Kendall Rank Correlation 

Coefficient [10]. Tabel 4 memperlihatkan arti atau 
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interpretasi hasil perhitungan Kendall Rank Correlation 

Coefficien. 

 
Gambar 5. Rekomendasi Buku untuk pelanggan Mufia 

dari aplikasi 

 

Dari data survey 20 pelanggan dan hasil aplikasi 

diperoleh rata-rata nilai Kendall Rank Correlation 

Coefficien adalah 0.635.  Hasil ini termasuk Kuat 

menurut tabel 4, hal ini menunjukan bahwa kemiripan 

rekomendasi aplikasi dengan keinginan pelanggan cukup 

mirip pada kondisi data rating awal tertentu. 

    (3) 

 
Dengan, T = Kendall Rank Correlation Coefficien 

(besarnya antara -1 s/d 1) 

S= selisih  jumlah pasangan dengan urutan berbeda di 

daftar X dan daftar Y 
N= Jumlah item dalam daftar 

X = daftar item menurut rekomendasi Aplikasi 

Y = daftar item menurut pelanggan (Hasil kuesioner) 
 

Tabel 4.  Interpretasi hasil Kendall Rank Correlation 

Coefficien 

Nilai KRCC Interpretasi 

0.000 – 0.199 Sangat Lemah 

0.200 – 0.399 Lemah 

0.400 – 0.599 Sedang 

0.600 – 0.799 Kuat 

0.800 - 1.000 Sangat Kuat 
 

3. Kesimpulan 

Bisnis online adalah bisnis yang penuh dengan 

persaingan. Konsumen bisnis online dapat dengan 

mudah membandingkan antara bisnis yang satu dengan 

bisnis pesaing lainnya dengan bantuan mesin pencari. 

Oleh karena itu pengelola bisnis online berusaha untuk 

meningkatkan basis pelanggan mereka dengan 

memberikan harga yang kompetitif, produk yang 

berkualitas dan jasa yang memuaskan. Dalam upaya 

inilah, sistem rekomendasi dapat menjadi sarana penting 

memperkuat penjualan dan meningkatkan kesadaran 

informasi antara pelanggan. 

 

Pada paper ini kami telah memperlihatkan sistem 

rekomendasi personal bagi pelanggan pada toko buku 

online menggunakan pendekatan collaborative filtering 

dengan algoritma slope one untuk menghitung nilai 

prediksi sebagai dasar pemberian rekomendasi. 

 

Hasil evaluasi pada kondisi data rating awal tertentu 

menggunakan Kendall Rank Correlation Coefficient 

dengan nilai 0.635, menunjukkan pendekatan ini 

memberikan rekomendasi yang cukup mirip dengan 

keinginan pelanggan.  

Penggunaan algoritma dan cara evaluasi yang lebih baik 

dapat menjadi penelitian lanjut pada masa mendatang.  
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